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ABSTRAK

Maisaroh (NIM. 21160057). Penerapan Strategi Pembelajaran Problem
Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Penyusunan Data Pada
Siswa Kelas V SD IT Al-Munawwar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya hasil belajar siswa pada kelas V SD IT Al-Munawwar. Hal tersebut
disebabkan oleh penerapan strategi pembelajaran yang digunakan masih berpusat
pada guru yaitu guru lebih aktif dalam menyampikan materi dan mengendalikan
jalannya proses pembelajaran sehingga keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran cenderung pasif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan strategi pembelajaran problem solving pada materi Penyusunan Data di
kelas V SD IT Al-Munawwar dan mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
melalui penerapan strategi pembelajaran problem solving pada materi penyusunan
data di kelas VV SD IT Al-Munawwar. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan alur pelaksanaan model Kemmis dan Mc Taggart
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 23 siswa kelas V
SD IT Al-Munawwar. Data dikumpulkan melalui observasi, tes evaluasi soal
pilihan ganda dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitaif
dan kualitatif. Pada tahap siklus I, proses pembelajaran belum optimal dimana
siswa kurang mendengarkan penjelasan guru dan siswa kurang aktif dalam
belajar. Hal tersebut terlihat dari rata-rata nilai hasil belajar siswa yakni 74 dengan
persentase ketuntasan 73,91% (17 siswa tuntas). Karena kriteria ketuntasan siswa
belum tercapai yakni sebanyak 75% siswa yang tuntas, maka dilanjut ke siklus I1.
Pada siklus Il, proses pembelajaran sudah optimal dimana siswa lebih aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran, ini terlihat dari rata-rata nilai hasil belajar
siswa yang meningkat yakni 82 dengan persentase ketuntasan 95,65% (22 siswa
tuntas). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
pada setiap siklus. Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
problem solving efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
penyusunan data. Dengan demikian, strategi ini dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang menarik dan bermakna dalam proses belajar mengajar di
sekolah dasar.

Kata kunci: Strategi Problem Solving, Hasil Belajar, Materi Penyusunan Data,
SD



ABSTRACT

Maisaroh (Student ID: 21160057).The Implementation of Problem-Solving
Learning Strategy to Improve Learning Outcomes on Data Organization
Material in Grade V Students of SD IT Al-Munawwar. This study is motivated
by the low learning outcomes of Grade V students at SD IT Al-Munawwar. This
issue is caused by the teacher-centered learning strategy applied, where the
teacher is more active in delivering the material and controlling the learning
process, resulting in students being passive participants. This research aims to
describe the implementation of the problem-solving learning strategy in the topic
of Data Organization in Grade V at SD IT Al-Munawwar and to determine the
improvement in students' learning outcomes through the application of this
strategy. The research method used is Classroom Action Research (CAR)
following the Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles. Each cycle
consists of planning, action, observation, and reflection stages. The research
subjects are 23 students in Grade V at SD IT Al-Munawwar. Data were collected
through observation, multiple-choice evaluation tests, and documentation, then
analyzed both quantitatively and qualitatively in a descriptive manner. In the first
cycle, the learning process was not optimal students paid little attention to the
teacher’s explanations and showed low engagement. This was reflected in the
students’ average score of 74, with a mastery percentage of 73.91% (17 students
achieving the minimum criteria). As the mastery threshold of 75% had not been
reached, the study proceeded to the second cycle. In the second cycle, the learning
process improved significantly, with students showing more active participation.
This was evident from the increased average score of 82 and a mastery
percentage of 95.65% (22 students achieving the criteria). The results of the study
indicate an improvement in student learning outcomes in each cycle. This
improvement demonstrates that the problem-solving learning strategy is effective
in enhancing student learning outcomes in the topic of data organization.
Therefore, this strategy can serve as an engaging and meaningful alternative in
primary school teaching and learning processes.

Keywords: Problem-Solving Strategy, Learning Outcomes, Data Organization
Material, Elementary School
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika sangat berperan penting untuk diajarkan pada siswa
sekolah dasar, karena matematika sebagai dasar untuk menumbuh
kembangkan keterampilan berhitung yang berguna untuk kehidupan sehari-
hari. Matematika mengajarkan peserta didik untuk berfikir secara logis,
rasional, kritis, cermat dan efisien. Cara berfikir tersebut akan melatih dan
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi perkembangan dunia yang
sangat cepat. Matematika juga memiliki peranan yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui pengetahuan tentang matematika akan
mengajarkan peserta didik untuk dapat mengaplikasikan konsep matematika
yang dipelajari dalam kehidupannya secara nyata (Yohanes, 2020).

Namun beragam stigma negatif disandang oleh pelajaran matematika
yang didapatkan dari generasi ke generasi pelajar. Berbagai buku saku rumus
cepat pun diciptakan seolah-olah menjadi jawaban dalam mengatasi stigma
negatif matematika dan mengabaikan makna dari materinya. Sehingga
matematika hanya dianggap sebagai kumpulan rumus yang abstrak dan rumit.
Namun matematika dapat memberikan manfaat ketika ia dijadikan sebagai
alat bernalar dan berbahasa. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari pendidik
untuk menyajikan pembelajaran matematika secara bermakna dan kontekstual
(Yuliati et al., 2022).

Sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
matematika karena dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. Persepsi
negatif ini sering kali muncul akibat kurangnya pemahaman konsep dasar dan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Namun, dengan pendekatan yang
tepat, matematika dapat dikenali sebagai ilmu yang logis dan aplikatif,
sehingga dapat menumbuhkan minat dan pemahaman siswa secara bertahap.

Dalam prosesnya pembelajarannya, matematika bertujuan untuk
membantu siswa dalam memahami konsep, menyelesaikan masalah

sistematis, meningkatkan kemampuan komunikasi, mengaitkan matematika



dengan kehidupan sehari-hari, dan dapat mengungkapkan ide-ide
matematisnya dengan baik secara lisan ataupun tertulis. Salah satu
kemampuan matematis yang harus dimilki oleh siswa setelah melakukan
pembelajaran matematika, yaitu kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah membantu siswa dalam
membangun konsep, memahami konsep dalam menyatakan ide-ide
matematis, serta memudahkan siswa dalam membangun kemampuan yang
dimilikinya (Dewi & Ardiansyah, 2019)

Strategi pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem solving)
merupakan pendekatan yang efektif untuk mengembangkan keterampilan
berfikir tingkat tinggi. Strategi ini mendorong peserta didik untuk berfikir
secara sistematis dan logis dalam menghadapi dan menyelesaikan persoalan
yang diberikan (Malik & Mas’ud B, 2019).

Pemecahan masalah (problem solving) ialah suatu cara penyajian
pelajaran dengan mendorong peserta didik untuk mencari dan memecahkan
suatu masalah atau persoalan dalam rangka pencapain tujuan pengajaran.
Dimana cara mengajar dengan merangsang peserta didik untuk mau berpikir
menganalisis suatu persoalan sehingga menemukan pemecahannya atas dasar
inisiatif sendiri (Nurhasanah et al., 2019).

Pemecahan masalah menjadi salah satu fokus utama dalam
pengembangan keterampilan siswa. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya
mempelajari teori atau konsep, tetapi juga diberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan pengetahuan dalam menganalisis masalah yang kompleks.
Selama proses pemecahan masalah, siswa diberikan kesempatan untuk
berfikir dan kreatif (Sirampun et al., 2024).

Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran
matematika, sebaiknya guru tidak mengajarkan kepada siswa tentang
bagaimana menyelesaikan suatu persoalan akan tetapi seorang guru
diharapkan mampu mempresentasekan persoalan dengan mendorong siswa
untuk menemukan cara yang mereka temukan sendiri dalam menyelesaikan

persoalan. Misalnya memberikan masalah dan mengaitkan materi dengan



contoh-contoh yang terkait dalam kehidupan sehari-hari (Hastuti, Surahmat,
& Sutarto 2019).

Dalam proses pembelajaran di kelas VV SD IT Al-Munawwar, tingkat
keaktifan siswa masih tergolong sangat rendah. Para peserta didik cenderung
bersikap pasif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari sedikitnya
peserta didik yang mengajukan pertanyaan maupun memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan guru. Selain itu, kurangnya konsentrasi siswa dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang berlangsung kurang menarik dan justru
membosankan. Akibatnya, hasil belajar siswa dalam materi ini masih
tergolong rendah dan belum mencapai target yang telah ditetapkan (Sutoyo,
2021).

Hasil belajar yang optimal dapat dilihat dari ketuntasan belajarnya,
keterampilan dalam mengerjakan tugas serta adanya sikap positif atau
apresiasi terhadap mata pelajaran. Hasil belajar yang optimal merupakan
perolehan dari proses belajar efektif dan bermakna. Namun dalam praktiknya
masih sering ditemukan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran,meskipun
guru telah berupaya secara maksimal, untuk mencapai proses dan hasil belajar
peserta didik masih belum memuaskan (Arifin, 2017).

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
hasil belajar siswa yaitu penerapan strategi pembelajaran problem solving.
Strategi ini mendorong siswa untuk berfikir kritis kreatif dalam menemukan
solusi terhadap permasalahan yang diberikan oleh guru. Pembelajaran
berbasis pemecahan masalah tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep,
tetapi juga mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang sangat
diperlukan dalam menghadapi tantangan di abad ini (Mulyasa, 2021).

Untuk mengetahui berhasil tidaknya peserta didik dalam proses
belajar, guru dapat melihat dari hasil belajar terhadap semua aspek dalam
proses belajar. Hal ini dapat diketahui dengan cara mengetahui aktif tidaknya
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, kerja sama dalam kelompok
maupun individu, kesulitan-kesulitan belajar, keberanian mengemukakan

pendapat dan sebagainya. Keberhasilan peserta didik dalam proses



pembelajaran dapat diketahui dari kinerjanya selama mengikuti kegiatan
belajar. Hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran, baik dalam bidang kognitif, afektif maupun
psikomotor. Sehingga guru dapat menentukan berhasil tidaknya peserta didik
berdasarkan hasil belajarnya (Arifin, 2017).

Hasil belajar siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan
proses pembelajaran. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Hal ini menunjukkan perlunya
inovasi dalam strategi pembelajaran yang diterapkan guru di kelas. Dengan
menerapkan strategi problem solving, siswa didorong untuk aktif terlibat
dalam proses belajar, memahami masalah, mencari alternatif solusi dan
mengevaluasi hasil yang diperoleh (Sanjaya, 2020).

Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran problem solving
diharapkan menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SD secara signifikan. Sejumlah penelitian sebelumnnya mendukung
temuan ini. Penelitian oleh Putri dan Kusumastuti (2021), menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis problem solving dapat meningkat pemahaman
konsep matematis siswa SD secara signifikan. Selain itu, penelitian oleh
Dewi, Ramadhani dan Sari (2022), bahwa penerapan strategi problem solving
mampu meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa pada materi
matematika di sekolah dasar. Penelitian-penelitian ini  menunjukkan
pentingnya penggunaan strategi pembelajaran problem solving yang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pemecahan masalah.

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen buku nilai harian dari
guru, maka ditemukan bahwa rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD IT
Al-Munawwar pada materi Data. Hal ini terbukti dari nilai harian yang
didapatkan oleh siswa, hasil yang diperoleh menunjukkan masih banyak
siswa yang mendapatkan nilai yang kurang dari Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). Hal tersebut terlihat dari nilai rata-rata kelas adalah 62,3
sementara Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan adalah 70.

Dari 23 siswa, hanya 7 siswa (31%) yang mencapai nilai di atas KKM,



sementara 16 siswa (69%) masih berada di bawah standar ketuntasan.
Rendahnya hasil belajar siswa diakibatkan oleh penggunaan strategi
pembelajaran yang kurang variatif dan tidak mampu memfasilitasi kebutuhan
belajar siswa secara optimal.

Untuk mengatasi hal tersebut peneliti mencoba menerapkan Strategi
pembelajaran problem solving. Strategi pembelajaran problem solving dapat
menumbuhkan semangat belajar dalam diri siswa. Dengan meningkatnya
hasil belajar, maka proses pembelajaran tersebut dapat dikatakan berhasil,
sehingga hasil dari pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Oleh sebab
itu peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Strategi
Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Materi Penyusunan Data Pada Siswa Kelas V SD IT Al-Munawwar”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis
identifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Strategi yang digunakan oleh guru pada saat proses belajar mengajar
masih menggunakan strategi yang lama yang berpusat pada guru dan
menekankan hafalan, seperti ceramah, tanya jawab dan lain-lain.

2. Keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar masih kurang

3. Guru yang lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga terkesan hanya terjadi
komunikasi satu arah saja.

4. Kurangnya minat belajar peserta didik yang menyebabkan hasil belajar

siswa rendah

C. Batasan Masalah
Mengidentifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi
permasalahan yang muncul pada identifikasi masalah, peneliti hanya
memfokuskan pada hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran problem
solving dengan materi penyusunan data pada siswa kelas V SD IT Al-



Munawwar. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar kognitif siswa

berdasarkan nilai per siklusnya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah peneliti
ini sebagai berikut
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran problem solving pada materi
penyusunan data di kelas V SD IT Al-Munawwar?
2. Apakah hasil belajar siswa materi penyusunan data dapat meningkat
dengan menggunakan strategi pembelajaran problem solving kelas V SD

IT Al-Munawwar?

E. Tujuan Penulisan
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi pembelajaran problem
solving pada materi penyusunan data di kelas V SD IT Al-Munawwar.
2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi penyusunan data kelas V
SD IT Al-Munawwar dengan menggunakan strategi pembelajaran problem

solving.

F. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini sebagaimana di atas, diharapkan
penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik
a. Dapat meningkatkan minat dan semangat belajar dalam proses
pembelajaran berlangsung.
b. Strategi pembelajaran ini dapat memberikan pengalaman langsung
dalam proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar



2. Bagi Guru

a.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
untuk meningkatkan potensi guru dalam mengajar, terutama untuk guru

bidang studi matematika.

. Meningkatkan kreativitas guru dalam menyampaikan ilmunya secara

efisien dan efektif sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih

menyenagkan dan bermakna

3. Bagi Peneliti

a.

Menambah pengalaman tentang cara mengajar yang tepat dan bervariasi
dan dijadikan sebagai bekal untuk diterapkan di sekolah dengan
menggunkan strategi problem solving ketika telah menjadi guru yang

sesungguhnya

. Menjadi masukan untuk mengembangkan strategi pembelajaran pada

mata pelajaran yang lainnya.
Memperluas pengetahuan peneliti tentang strategi pembelajaran dalam
dunia pendidikan guru sehingga melatih kemampuan dalam

menganalisis masalah-masalah pendidikan

4. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu masukan

dalam meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih

baik lagi.



